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ABSTRAK
Saat ini Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah menjadi kebutuhan utama bahkan tulang punggung bagi penyelengaraan pendidikan di perguruan tinggi. Pemanfaatan TIK merupakan salah satu aspek yang menjadi penentu dalam kompetisi. Keberhasilan suatu perguruan tinggi dalam membangun dan mengembangkan TIK tergantung kepada ketepatan perencanaan strategis oleh manajemen, metode yang digunakan dalam pembangunan dan pengembangan, pemeliharaan, dilaksanakan dengan konsekuen dan dievaluasi secara periodik. Kondisi TIK IAIN Raden Fatah saat ini belum sepenuhnya terintegrasi,  mayoritas aplikasi dan infrastruktur TIK dibangun sendiri sesuai dengan kebutuhan lokal baik fakultas maupun unit-unit pendukung. Sementara pada pada sisi lain justru masih terdapat aspek – aspek pelayanan publik yang belum berbasis TIK hal ini yang menyebabkan kinerja belum optimal. Tahapan yang dilakukan untuk pembuatan perencanaan strategis aplikasi yaitu tahap pendahuluan , tahap pengumpulan data dan informasi, tahap analisis konteks bisnis, tahap analisis konteks TI yang ada, tahap penyusunan portfolio aplikasi, tahap penyusunan organisasi TI dan  perencanaan keuangan. Untuk memahami  situasi terkini, analisis  eksternal  dilakukan  untuk  mengetahui  peluang  dan ancaman. Metode analisis (tool)  yang digunakan untuk analisis eksternal adalah PEST dan analisis 5-forces potter. Analisis internal menggunakan matriks SWOT dan TOWS. Analisis Mc-Farlan untuk meninjau kondisi eksisting dari aplikasi saat ini diikuti dengan perencanaan strategis yang ditargetkan.

Kata kunci: perencanaan strategis, teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
1 PENDAHULUAN
Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangat berpengaruh terhadap kemajuan organisasi. Untuk mencapai tujuan, tiap organisasi memerlukan strategi yang tepat dan dapat dilaksanakan sesuai kebutuhan dalam hal ini dukungan informasi sangat dibutuhkan. Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi (Husein dan Wibowo, 2000). Selain mendukung pembuatan keputusan, koordinasi dan pengawasan, system informasi dapat membantu manajer dalam menganalisa masalah, memvisualisasikan masalah dan menciptakan produk-produk baru.

Menurut Bryson (1995, 4-5) Perencanaan strategi adalah sebuah disiplin yang berupaya menghasilkan keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan  mendasar, yang membentuk dan membimbing organisasi untuk memahami dirinya sendiri (what an organization is), apa yang dikerjakannya (what it does), dan kenapa organisasi mengerjakannya (why it does it). Pemikiran Fred David (1997), yang mengembangkan tujuh langkah perencanaan strategi: 1) Merumuskan misi, 2) Menilai ancaman dan peluang yang berasal dari  lingkungan, 3) Mengindentifikasi kekuatan dan kelemahan internal organisasi, 4) Menentukan tujuan jangka panjang. Tujuan ini harus bersifat menantang, dapat diuukur , konsisten, masuk akal dan tidak kalah penting, harus jelas, 5) Menata strategi, sebagai sarana untuk mencapai tujuan jangka panjang, 6) Menterjemahkan menjadi kebijakan tahunan dan tujuan tahunan yang merupakan pendetilan tujuan jangka panjang, 7) Mengalokasikan sumber daya  dan 8) Melakukan penilaian dan mengevaluasi perkembangan untuk menjadikannya sebagai umpan balik bagi proses strategis ini.

Kondisi TIK IAIN Raden Fatah saat ini belum sepenuhnya terintegrasi,  mayoritas aplikasi dan infrastruktur TIK dibangun sendiri sesuai dengan kebutuhan lokal baik fakultas maupun unit-unit pendukung. Sementara pada pada sisi lain justru masih terdapat aspek – aspek pelayanan publik yang belum berbasis TIK dan kecenderungan kedepan terdapat peningkatan yang signifikan terhadap kebutuhan pengumpulan, penyimpanan dan pendistribusian informasi dalam jumlah besar secara cepat. Kondisi tersebut diantaranya menyebabkan perlunya penyusunan perencanaan strategis agar pengembangan dan implementasi TIK dilingkungan IAIN Raden Fatah mampu memenuhi kebutuhan organisasi dimasa mendatang. Keberhasilan tugas – tugas  yang diemban oleh Unit Pelaksana Teknis Pusat Komputer sangat ditentukan oleh perencanaan strategis dan pelaksanaannya, oleh karena itu kegiatan pengembangan TIK harus mengacu pada Perencanaan yang baik yang merujuk pada Statuta IAIN Raden Fatah dan Rencana Strategis Induk IAIN Raden Fatah Palembang. Pengembangan sistem teknologi informasi yang tidak terencana dan terkelola dengan baik akan mendatangkan dampak yang dapat merugikan organisasi.

2 ANALISIS dan METODOLOGI
2.1 Dugaan Hasil Penelitian

Dengan diadakan penelitian ini akan menghasilkan dokumen rencana strategis pengembangan TIK pada IAIN Raden Fatah yang akan mendorong terlaksanannya pengembangan TIK secara terencana, terukur, sistematis serta lebih efisien.

2.2  Alat Analisis

Analisis eksternal dilakukan untuk  mengetahui peluang dan  ancaman. Metode analisis (tool) yang  digunakan untuk analisis eksternal adalah PEST dan analisis 5-forces Potter. Analisis internal menggunakan matriks SWOT dan TOWS. Analisis Mc-Farlan untuk meninjau kondisi eksisting dari aplikasi saat ini diikuti dengen perencanaan strategis yang ditargetkan.
2.2.1 Analisis SWOT

 Situasi dan kondisi lingkungan yang selalu berubah-ubah  dapat mengakibatkan atau mempengaruhi perusahaan, baik itu kesempatan yang menguntungkan maupun ancaman atau resiko yang merugikan. Perusahaan dituntut untuk selalu bersikap tanggap dan mampu mengikuti serta menyesuaikan diri terhadap lingkungan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara yang sistematis untuk menilai situasi dan kondisi di sekitar perusahaan. Dari kebutuhan inilah lahir konsep analisis SWOT yang memiliki peranan penting dalam menetapkan suatu strategi perusahaan. 

Analisis SWOT merupakan cara yang sistematis didalam melakukan analisis terhadap wujud ancaman dan kesempatan agar dapat membedakan keadaan lingkungan yang akan datang sehingga dapat ditemukan masalah yang ada.
Menurut Wee Chow Hou, Lee Khai Sheang dalam Bambang W. Hidayat (1992) :
“Inti dari analisis SWOT adalah untuk menentukan kekuatan perusahaan dibandingkan dengan pesaingnya dan untuk mengidentifikasikan bidang-bidang  di mana perusahaan mungkin akan mengalami ancaman, demikian juga bidang dimana perusahaan mempunyai keunggulan nyata.” 

2.2.2 Analisa Critical Success Faktor (CSFs)

CFSs merupakan suatu metode yang sangat kuat untuk mengkosentrasikan  kunci kebutuhan informasi yang diperlukan oleh sebuah organisasi atau unit bisnis. Menurut Martin James dalam Henderi (2007) Critical Succes Faktor (CFSs) are limited number of areas in which satisfactory result will ensure competitive performance for individual, department or organization. 

CFSs  mengidentifikasi suatu bidang yang harus dilakukan dengan baik agar perguruan tinggi berjalan lancar. Analisa CSFs dapat diuraikan lagi menjadi Critical Assumption set (himpunan asumsi – asumsi kritis), Critical decision set (himpunan keputusan – keputusan yang kritis), dan Critical Information set (himpunan informasi – informasi yang kritis), Kritis disini mengandung arti harus diperhatikan karena sangat berperan atau mempengaruhi / menentukan kesuksesan dan kegagalan.

2.2.3 McFarlan Strategic Grid

 McFarlan strategic grid digunakan untuk memetakan aplikasi SI berdasarkan konstribusinya terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan pada empat kuadran (strategic, high potential, key operation, and support). Dari hasil pemetaan tersebut didapat gambaran konstribusi sebuah aplikasi SI terhadap organisasi dan pengembangan dimasa mendatang (Ward and Griffith, 1996), keempat kuadran tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

	STRATEGIC
	HIGH POTENSIAL

	Applications that are critical to sustaining future business strategy
	Applications that may be important in achieving future success

	Application on which the organization currently depende for success
	Applications that are valuable but not critical to success


Gambar 1. McFarlan Strategic Grid

[Ward and Peppard, 2002]

2.2.4 Analisa Value Chain 

Analisa Value Chain dilakukan untuk memetakan seluruh proses kerja yang terjadi dalam organisasi menjadi dua kategori aktivitas, yaitu aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Mengacu pada dokumen organisasi yang menyebutkan tugas dan fungsi setiap unit kerja berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap proses kerja yang terjadi di masing – masing unit kerja.
2.2.5 Analisa Balanced Scorecard

Adalah Kaplan dan Norton dalam makalahnya yang menggagas   pentingnya konsep BSC. Anonim (2005) mendefinisikan BSC sebagai sistem manajemen strategi dan pengukuran yang menghubungakan  sasaran strategis kepada indikator yang komprehensif. Untuk itu  diperjelas juga bahwa indikator yang digunakan harus merupakan kegiatan dan proses kegiatan inti lingkungan organisasi beroperasi. Balanced Scorecard (BSC) adalah salah satu model sistem pengukuran kinerja dengan strategi sebagai titik awal menerjemahkan kedalam ukuran kinerjanya. Balanced Scorecard pertama kali dipublikasikan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton pada tahun 1992 dalam sebuah artikel yang berjudul ”Balanced Scorecard – Measures That Drive Performance”. Balanced Scorecard pada awal diperkenalkan adalah merupakan suatu sistem manajemen penilaian dan pengendalian yang secara cepat, tepat, dan komprehensif dapat memberikan pemahaman kepada manajer tentang performance bisnis. Kaplan dan Norton telah memperkenalkan Balanced Scorecard pada tingkat organisasi enterprise. Prinsip dasar dari Balanced Scorecard ini adalah titik pandang penilaian sebuah perusahaan hendaknya tidak hanya dilihat dari segi finansial saja tetapi juga harus ditambahkan ukuran-ukuran  dari perspsektif lainnya seperti tingkat kepuasaan customer,  proses internal dan kemampuan melakukan inovasi. 
Menurut Kaplan dan Norton, Balanced Scorecard didefinisikan sebagai berikut : ”...a set of measure that’s gives top manager a fast but comprehensive view of the business, includes financial measures that tell the results of actions already taken, complements the financial measures with operational measures on customer satisfaction, internal process and the organization’s innovation and improvements activities – operational measures that are the drivers of future financial performance”.
Balanced Scorecard lebih dari sekedar sistem pengukuran taktis atau operasional. Perusahaan yang inovatif menggunakan scorecard sebagai sistem manajemen strategis, untuk mengelola strategi jangka panjang dan menghasilkan proses manajemen seperti : 
1) Memperjelas dan menerjemahkan visi dan strategi. 

2) Mengkomunikasikan dan mengkaitkan berbagai tujuan dan ukuran strategis. 

3) Merencanakan, menetapkan sasaran, dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis. 

4) Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis. 

2.3 Metodologi

Dalam menyusun Perencanaan Strategis Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada Unit Pelaksana Teknis Pusat Komputer IAIN Raden Fatah Palembang, kami menggunakan metodologi yang disusun oleh WardPeppard. Tahapan yang dilakukan untuk pembuatan perencanaan strategis aplikasi yaitu :
1. Tahap pendahuluan 

2. Tahap pengumpulan data dan informasi

3. Tahap pemahaman situasi terkini

4. Tahap interprestasi kebutuhan mendatang
5. Tahap penentuan portpolio aplikasi.

3 Hasil

Perencanaan strategis yang dihasilkan akan menjawab permasalahan dalam pengembangan teknologi informasi terutama aplikasi yang diperlukan menunjang kinerja unit pelaksana teknis IAIN Raden Fatah Palembang. Adapun hasil dari perencanaan strategis pengembangan teknologi informasi dan komunikasi berupa dokumen renstra pengembangan

4 Kesimpulan

Untuk menyusun suatu perencanaan strategis diperlukan analisa kondisi saat ini dan analisa kebutuhan mendatang. Untuk menganalisa kebutuhan saat ini dilakukan dengan menggunakan analisa kondisi SI/TI dan analisa proses bisnis baik dari sisi internal maupun eksternal. Untuk mengalisa lingkungan eksternal bisnis menggunakan analisa PEST dan analisa SWOT untuk menganalisa lingkungan internal bisnis. Untuk menganalisa kebutuhan mendatang dapat dilakukan dengan menggunakan analisa Value Chain (Activity Chain), analisa Balanced Scorecard dan analisa Critical Succsess Factor . Perencanaan strategis pengembangan SI/TI digunakan untuk menyelaraskan antara kebutuhan strategis bisnis dan strategi SI/TI untuk memberikan nilai tambah dari suatu organisasi dari keunggulan kompetitif.
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